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ABSTRAK 

RISDA ARDILA. 2025. “Respon Pertumbuhan Stump Balangeranp(Shorea 

balangeran Burck.) Terhadap PemberianpPupuk Organik Cair Nasa”. Skripsi, 

Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung mangkurat. 

Pembimbing: Dra. Eny Dwi Pujawati, M.Si. dan Prof. Dr. Ir. H. Yudi Firmanul 

Arifin, M.Sc. 
 

Kata Kunci: Respon Pertumbuhan; Pupuk organik cair NASA; Shorea balangeran 

Bruck; Stump 

 

Balangeran (Shorea balangeran Burck.) merupakan spesies penting pada ekosistem 

rawa yang berpotensi digunakan dalam kegiatan rehabilitasi lahan basah. 

Keberhasilan pembibitan melalui teknik stump perlu ditunjang dengan pemupukan 

yang tepat, salah satunya Pupuk Organik Cair (POC). Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh berbagai konsentrasi POC NASA terhadap pertumbuhan 

stump Balangeran serta menentukan konsentrasi optimal. Penelitian dilakukan di 

shade house Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap dengan empat perlakuan: 0 ml/l, 2 ml/l, 4 ml/l dan 6 ml/l, 

masing-masing 20 ulangan. Parameter yang diamati meliputi persentase hidup, 

jumlah tunas, panjang tunas dan pertambahan jumlah daun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa POC NASA berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan stump 

Balangeran. Persentase hidup stump balangeran (Shorea balangeran Burck.) pada 

perlakuan A (kontrol) sebesar 90%, perlakuan B (2 ml/liter) 90%, perlakuan C (4 

ml/liter) 85% dan perlakuan D (6 ml/liter) sebesar 90%. Rata-rata persentase hidup 

dari semua perlakuan adalah 88,75%. Rata-rata jumlah tunas tertinggi terdapat pada 

konsentrasi 2 ml/l (2,30 tunas), 6 ml/l (1,85 tunas), kontrol (1,65 tunas) dan terendah 

4 ml/l (1,60 tunas). Rata-rata panjang tunas juga menunjukkan hasil terbaik pada 

konsentrasi 2 ml/l (5,80 cm), 6 ml/l (5,34 cm), kontrol (4,97 cm) dan terendah 4 

ml/l (4,15 cm). Pertambahan jumlah daun menunjukkan rata-rata tertinggi pada 

perlakuan 2 ml/l (4,1 helai), kontrol (3,4 helai), 6 ml/l (3,15 helai) dan 4 ml/l (2,8 

helai). 
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ABSTRAK 

RISDA ARDILA. 2025. “Growth Response of Balangeran Stump (Shorea 

balangeran Burck.) to NASA Liquid Organic Fertilizer Application.” Thesis, 

Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University. 

Advisors: Dra. Eny Dwi Pujawati, M.Sc. and Prof. Dr. Ir. H. Yudi Firmanul Arifin, 

M.Sc. 

 

Keywords: Growth Response; NASA Liquid Organic Fertilizer; Shorea balangeran 

Burck; Stump 

 

Balangeran (Shorea balangeran Burck.) is an important species in peatland 

ecosystems and has high potential for wetland rehabilitation programs. Successful 

seedling production through stump techniques requires appropriate fertilization, 

including the use of liquid organic fertilizer (POC). This study aimed to analyze the 

effects of various concentrations of NASA POC on the growth of Balangeran 

stumps and to determine the optimal concentration. The research was conducted in 

a shade house at the Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University, using a 

Completely Randomized Design with four treatments: 0 ml/l, 2 ml ml/l, 4 ml ml/l 

and 6 ml/l, each with 20 replications. The observed parameters included survival 

percentage, number of shoots, shoot length, and the increase in the number of 

leaves. The results showed that NASA liquid organic fertilizer (POC NASA) had a 

significant effect on the growth of Balangeran stumps. The survival percentage of 

Balangeran stumps (Shorea balangeran Burck.) was 90% in treatment A (control), 

90% in treatment B (2 ml/L), 85% in treatment C (4 ml/L), and 90% in treatment D 

(6 ml/L), with an overall average survival rate of 88.75%. The highest average 

number of shoots was found at the concentration of 2 ml/L (2.30 shoots), followed 

by 6 ml/L (1.85 shoots), the control (1.65 shoots), and the lowest at 4 ml/L (1.60 

shoots). The average shoot length also showed the best results at 2 ml/L (5.80 cm), 

followed by 6 ml/L (5.34 cm), the control (4.97 cm), and the lowest at 4 ml/L (4.15 

cm). The increase in the number of leaves was highest in the 2 ml/L treatment (4.1 

leaves), followed by the control (3.4 leaves), 6 ml/L (3.15 leaves), and 4 ml/L (2.8 

leaves).  
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RINGKASAN 

RISDA ARDILA. “Respon Pertumbuhan Stump Balangeranp(Shorea 

balangeran Burck) Terhadap PemberianpPupuk Organik Cair Nasa” dibimbing 

oleh Ibu DRA. ENY DWI PUJAWATI, M.SI.  dan Bapak PROF. DR. IR. H. 

YUDI FIRMANUL ARIFIN, M.SC. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

respon pertumbuhan stump balangeranp(Shorea balangeran Burck.) terhadap 

pemberianppupuk organik cair Nasa di Shade house Fakultas Kehutanan, 

Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru. 

Balangeran salah satu pohon endemik dari Kalimantan yang memiliki 

pertumbuhan yang lebih cepat jika dibandingkan dengan jenis pohon rawa gambut 

lainnya. Balangeran mampu tumbuh dengan baik pada berbagai kondisi tanah dan 

lingkungan. Jenis ini dapat tumbuh pada lahan terbuka yang kering, lahan gambut 

sangat dalam, rawa gambut dengan kondisi genangan sedang, juga dapat tumbuh 

dengan baik pada hutan kerangas dengan suhu dan intensitas cahaya yang tinggi 

dan areal kering. Balangeran jenis asli gambut, cepat tumbuh serta memerlukan 

cahaya matahari. Kondisi ini menjadikan balangeran digunakan sebagai tanaman 

restorasi dan menjadi peluang untuk merehabilitasi lahan kritis dan pembangunan 

berkelanjutan. Balangeran merupakan jenis pohon komersil yang cukup potensial 

untuk dikelola dan dikembangkan. 

Ketersediaan bibit balangeran dapat dilestarikan melalui perbanyakan 

generatif dengan teknik stump. Stump adalah suatu cara pengadaan bibit yang 

menggunakan anakan semai yang bisa diambil dari alam ataupun dari suatu 

persemaian. Stump dilakukan untuk menangani bibit yang kadaluwarsa seperti 

batangnya yang terlalu tinggi dan akarnya sudah terlalu panjang atau keluar dari 

polybag. Upaya meningkatkan produksi dan mempertahankan tanaman balangeran 

salah satunya adalah dengan pemberian pupuk. Pupuk Organik Cair NASA berasal 

dari bahan organik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah, menyediakan unsur 

hara makro dan mikro yang penting bagi pertumbuhan tanaman, meningkatkan 

kesuburan tanah karena mengandung bahan organik yang dapat memperbaiki 

struktur tanah dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme, serta dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman karena mengandung zat pengatur tumbuh. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Percobaan 

dengan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan dengan memberikan 

pupuk organik cair pada setiap stump dengan konsentrasi yang berbeda yaitu terdiri 

dari pelakukan A (kontrol), B (2 ml/liter), C (4 ml/liter) dan perlakuan D (6 ml/liter). 

Setiap perlakuan terdiri dari 20 ulangan sehingga jumlah sampel yang digunakan 

sebanyak 80 stump balangeran. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah 

persentase hidup, jumlah tunas, panjang tunas dan pertambahan jumlah daun. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persentase hidup stump 

balangeran (Shorea balangeran Burck.) pada perlakuan A (kontrol) sebesar 90%, 

perlakuan B (2 ml/liter) sebesar 90%, perlakuan C (4 ml/liter) sebesar 85% dan 

perlakuan D (6 ml/liter) sebesar 90%. Rata-rata persentase hidup stump balangeran  

dari semua perlakuan adalah 88,75% maka termasuk kategori baik. Pemberian 

pupuk organik cair Nasa dengan konsentrasi 2 ml/liter memberikan pengaruh 

terbaik terhadap semua parameter yaitu pada jumlah tunas stump Balangeran 

sebesar 46 cm dengan rata-rata 2,3 cm. Panjang tunas berjumlah 115,94 cm dengan 

rata-rata 5,80 cm dan pertambahan jumlah daun 82 helai dengan rata-rata 4,1. 

Konsentrasi 2 ml/liter memberikan respon terbaik terhadap semua parameter 

dibandingkan dengan kontrol, 4 ml/liter dan 6 ml/liter. 

 

Kata kunci: Pupuk organik cair NASA; Shorea balangeran Burck; Stump 
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